
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Setiap warga negara khususnya di Indonesia berhak mendapatkan pendidikan dan 

kehidupan yang layak sesuai dengan perundang-undangan, namun kenyataanya tidak semua 

warga negara mampu memenuhi hak dan tuntutan kehidupan sebagaimana yang telah di 

kemukakan serta tidak semua masyarakat mematuhi hukum yang telah di atur oleh negara. 

Perilaku warga yang demikian terjadi diberbagai kalangan. Seperti perbuatan kriminologi dan 

penyalahgunaan narkotika perilaku ini bisa dilakukan oleh siapa pun tanpa memandang usia, jenis 

kelamin, ataupun status sosial. Perbuatan kriminologi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti masalah ekonomi, tingkat pendidikan yang rendah, dan kurangnya pengetahuan tentang 

hukum. Sehingga tidak sedikit masyarakat yang harus behadapan dengan hukum negara dan harus 

menjadi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kota Palembang (Selanjutnya di 

singkat LPP).  

Berbagai kasus yang melatarbelakangi perempuan tersebut hidup di LPP diantaranya 

melakukan tindakan kriminologi (mencuri, begal, pembunuhan dsb), narkotika, perdagangan 

orang. Diantaranya hasil penelitian yang di lakukan oleh (Kusumayani, 2021) bahwa penyebab 

perempuan terlibat sebagai pelaku dalam tindak pidana narkotika dikarenakan faktor intern yaitu 

faktor psikologis atau kejiwaaan dan faktor ekstern yaitu faktor ekonomi, faktor lingkungan dan 

faktor keluarga. 

Selhingga tidak seldikit diantara melrelka warga binaan yang melngalami goncangan-

goncangan selcara fisik maupun psikis dan melmbutuhkan bantuan-bantuan dari belrbagai pihak 

untuk melrelka bisa melnelrima kelnyataan pelrubahan status sosial di masyarakat.  

Contoh kasus yang di nyatakan Anshori dalam (Kusumayani, 2021), bulan Marelt “Badan 

Narkotika Nasional Propinsi DIY (BNNP DIY) belrhasil melringkus selorang pelrelmpuan kurir 

narkoba inisial NW delngan barang bukti belrat bruto selkitar 1 kilogram narkotika jelnis shabu”. 

Kasus keldua pada pelnellitian (Nita, 2021 , p. 14) Rur korban pelrdagangan orang yang belrasal dari 

Lampung Timur. Awalnya Rur dijanjikan selbagai pelmbantu dan pelnyanyi diselbuah kafel di 



Pangkal Pinang. Namun yang telrjadi selbaliknya, Rur belrsama bellasan wanita dari belrbagai daelrah 

dipelkelrjakan diselbuah hotell selbagai wanita pelnghibur. 

Melskipun warga binaan kelhilangan sellf elstelelm, hak-hak warga binaan teltap dijaga dalam 

sistelm pelmasyarakatan Indonelsia delngan tujuan agar melrelka dapat kelmbali belrintelgrasi kel dalam 

masyarakat selcara positif seltellah melnjalani masa hukumannya. Jika belrgabung delngan 

masyarakat hal ini melnunjukkan bahwa masyarakat telrus mellihat lelmbaga pelmasyarakatan 

selbagai telmpat di mana para warga binaan dilatih untuk tidak mellakukan pellanggaran.  

Warga binaan selringkali melnghadapi tantangan belsar dalam melmasuki kelhidupan 

masyarakat seltellah masa tahanan melrelka sellelsai. Stigma sosial, keltidakpastian pelkelrjaan, dan 

keltidakpelrcayaan diri dapat melnjadi hambatan utama bagi melrelka untuk belrhasil relintelgrasi. 

Pellabellan telrhadap warga binaan pun juga melrelka hadapi. Labell adalah pelnanda yang dibelrikan 

kelpada individu olelh suatu kellompok, selringkali telrkait delngan pellanggaran atau hukuman 

pelnjahat, yang kelmudian dapat melnjadi ciri khas minoritas dalam masyarakat. Individu yang 

kelluar dari norma selring kali akan dibelri labell, yang pada gilirannya melmpelngaruhi pelran melrelka 

dalam masyarakat. Prosels pellabellan dimulai keltika selselorang ditangkap olelh pelnelgak hukum. 

Olelh karelna itu, dipelrlukan suatu pelndelkatan holistik yang mellibatkan belrbagai aspelk kelhidupan, 

telrmasuk aspelk psikologis selpelrti sellf-elstelelm. 

Warga binaan masing-masing melmpunyai pelrbeldaan dalam upaya pelnelrimaan telntang 

dirinya telrmasuk kelmampuan melnghargai atau melmahami kellelbihan atau kelkurangan dirinya 

selndiri dikarelnakan harga diri (sellf elstelelm) warga binaan relndah  dalam kelhidupan selhari-harinya. 

Tingkat harga diri selselorang dipelngaruhi olelh seljumlah faktor, telrmasuk bagaimana orang lain 

melrelspons, pelrbandingan delngan orang lain, selrta pelran yang dimainkan olelh individu telrselbut. 

Sellain itu, faktor lingkungan telmpat individu telrselbut belrada juga turut melmelngaruhi harga 

dirinya.  

Telrnyata keljahatan-keljahatan yang dilakukan pada pelrelmpuan-pelrelmpuan di LPP di 

telmpat lain juga telrjadi di LPP kellas II A Palelmbang. Selbagaimana digambarkan pada survely 

BNN dalam (Kusumayani, 2021) telrkait data ungkap kasus tindak pidana narkotika tahun 2019 

melngungkap selbanyak 52.709 telrsangka yang telrdiri dari 49.613 belrjelnis kellamin laki-laki dan 

3.096 belrjelnis kellamin pelrelmpuan. Delmikian LPP kellas II A Palelmbang  atau melmiliki pelran 



yang sangat pelnting dalam melmpelrsiapkan warga binaan untuk kelmbali kel masyarakat seltellah 

melnjalani masa tahanan. Salah satu aspelk kunci yang pelrlu dipelrhatikan dalam prosels ini adalah 

pelningkatan sellf-elstelelm warga binaan. Sellf-elstelelm atau harga diri yang baik melmainkan pelran 

yang signifikan dalam melmbelntuk pelrilaku positif dan adaptasi sosial individu.  

Dari pelngalaman telman-telman yang mellakukan magang di LPP kellas II A Palelmbang  

melngatakan  “anak reljama yang keltika kuliah delngan kondisi sosial yang telrtelkan selhingga ia 

mellakukan tindak pidana delngan belkelrja melnjadi PSK dan kasus anak usia 16 tahun belrhelnti 

selkolah karelna mellakukan kriminologi delngan kasus melmbantu melmasarkan/melngeldarkan 

narkotika. Selrta ada selorang warga binaan yang belrcelrita bahwa ia melngalami kelbingungan apa 

yang akan ia kelrjakan seltellah kelluar dari LPP kellas A II Palelmbang. Gambaran umum kasus yang 

telrjadi dikalangan usia produktif pelnelliti telmukan individu yang belrusia 16-17 tahun yang mau 

tidak mau karelna mellanggar hukum melrelka harus belrada di LPP.  

Kelnyataan ditelmukan pada saat pelnelliti mellakukan obselrvasi awal delngan mellakukan 

wawancara kelpada peltugas LPP belliau melngatakan bahwa masih ada kasus Relsidivis karelna 

melrelka melngalami kelbingungan untuk melncari pelkelrjaan yang halal dan keltidak siapan individu 

melnghadapi kelhidupan belrmasyarakat seltellah kelluar dari LPP selhingga ia mellakukan kelsalahan 

yang sama lagi salah satu pnyelbabnya hilangnya sellf elstelelm pada individu telrselbut.  

Kelnyataan juga ditelmukan telman-telman yang mellakukan layanan bimbingan kellompok 

keltika magang di LPP kellas II A Palelmbang, bahwa ada warga binaan yang kelhilangan harga 

dirinya karelna tindak pidana yang ia tellah lakukan, selhingga melnyababkan kelbingungan jika ada 

diantaranya warga binaan telrselbut akan sellelsai melnajalani masa tahannya, bingung apa yang akan 

dilakukannya untuk melmelnuhi kelbutuahan hidupnya seltellah kelluar karelna rasa takut tidak di 

telrima olelh masyarakat seltelmpat, dan tidak mudah baginya untuk melncari pelkelrjaan yang halal, 

bahkan kalau tidak dapat pelkelrjaan melrelka akan kelmbali pelrgaulan atau kriminologi yang lalu, 

maka dari itu melnjadi tugas kosellor / rellawan lainya untuk melmfasilitasi warga binaan untuk 

melnumbuhkan konselp diri warga binaan delngan melningkatkan sellf elstelelm melrelka. Mellalui 

konselling kellompok diduga dapat melnumbuhkan kelmbali dan melningkatkan sellf elstelelm. 

Belrdasarkan uraian latar bellakang yang tellah dikelmukakan diatas, pelnelliti telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian “Meningkatkan Self-Esteem  Warga Binaan Dalam Mempersiapkan 



Diri Kehidupan Bermasyarakat Melalui Konseling Kelompok Menggunakan Teknik 

Diskusi Di LPP Kelas II A Palembang”. 

1.2 Masalah Penelitian 

 

Belrdasarkan latar bellakang yang sudah di paparkan pelnelliti, maka dapat dilihat 

idelntifikasi pelrmasalahan di LPP klas II A Palelmbang selbagai belrikut : 

1) Banyak diantara warga binaan kelhilangan sellf elstelelm dan relndah sellf elstelelm. 

2) Warga binaan tidak mudah melncari pelkelrjaan yang halal  

3) Warga binaan melrasa takut tidak ditelrima masyarakat 

1.2.1 Pembatasan Lingkup Masalah  

 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah diatas, maka pelnelliti melmbatasi pelrmasalahan yang 

akan ditelliti dalam pelnellitian ini pada warga binaan yang akan selgelra sellelsai masa tahananya atau 

pelrsiapan melmasuki kelhidupan masyarakat kelmbali seltellah masa hukuman belrakhir delngan 

Mellalui Konselling Kellompok Di Lelmbaga Pelmasyarakatan Pelrelmpuan Kellas II A Palelmbang.          

1.2.2 Rumusan Masalah 

 

Belrdasarkan batasan masalah yang kelmukakan, maka rumusan masalah dalam pelnellitian 

ini yaitu : “Apakah Konselling Kellompok dapat Melningkatkan Sellf Elstelelm Warga Binaan dalam 

Pelrsiapan Diri Melmasuki Kelhidupan Belrmasyarakat seltellah kelluar dari LPP Klas II A 

Palelmbang?”.    

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Belrdasarkan pelnjellasan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam pelnellitian ini yaitu: Untuk melngeltahui apakah konselling kellompok dapat melnumbuhkan 

dan melningkatkan harga diri telrkait pelrsiapan melmasuki kelhidupan belrmasyarakat pada warga 

binaan di LPP Klas II A Palelmbang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari hasil pelnellitian yang dilakukan pelnelliti di bagi belbelrapa, yaitu manfaat 

selcara teloritis juga manfaat selcara praktis : 

 



1.4.1 Manfaat Teoritis  

 

Manfaat Teloritis dalam pelnellitian ini diiharapkan belrkontribusi pada kelmajuan 

pelngeltahuan, pelmahaman, dan kelilmuan di kalangan yang melmiliki kelahlian dalam bidang 

Bimbingan dan Konselling, dapat dijadikan sumbelr dalam melrancang latihan yang melnarik untuk 

melndukung pelningkatan harga diri (sellf elstelelm) dan pelrkelmbangan konselp diri warga binaan. 

Mellalui pelnellitian ini, diharapkan dapat melmpelrkaya pelnellitian selbellumnya dan melnjadi sumbelr 

bagi pelnellitian yang lelbih lanjut.    

1.4.2 Manfaat Praktis  

 

1) Hasil pelnellitian ini dapat melmbantu warga binaan untuk melningkatkan  sellf elstelelm 

selhingga konselp dalam dirinya bisa di arahkan. 

2) Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan gambaran kelpada lapas bahwa untuk 

melningkatkan harga diri warga binaan bisa melnggunakan konselling kellompok. 

3) Bagi pelnelliti yang akan datang melnambah pelngeltahuan, pelngalaman dan sumbelr relfelrelnsi 

untuk pelnelliti sellanjutnya khususnya dalam melmbantu melningkatkan Sellf Elstelelm Warga 

Binaan untuk Pelrsiapan Melmasuki Kelhidupan Belrmasyarakat Di Lelmbaga 

Pelmasyarakatan. 
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